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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertwuan  wniuk  menguil  secara  empiris  pengaruh
pertumbuhan perisahaan, rasio kedditas, opint audit tahun sebelummnya, dan
kualitas audit terhadap pemberian opini audit going concern.  Pertumbuhan
perwsahean diproksikan dengan periwmbuban laba, rasio lkuiditas diproksikan
dengan quick ravio, opint audit tahun sebelumuya diproksilan dengan oping awdit
vang diterima perusahoan pada fohun sebelummva, dan kualitas audit diproksikon
dengan reputasi KAP yang berafiliosi dengan KAP asing atau lidak Data
penelition ini diagmbil dari (CMD (Indonesia Capitel Market Directory) don
annual report perwsahaan vang diperoleh dari www idy oo, id. Sampel penelition
ini adalah perusachan manufakivr yang terdaftar dF bursa efek Indonesia (BE])
terhiuny 2000 sampai 2008, Teknik pengambilan sampel demgan mengeunakan
purpasive sampling dan diperolel sampel sebameak 103 perusahean sclama
tahur 2006-2008. Data sekunder vang diperoleh tersebwt kemudion diolah
dengan merpgunakan olal analisis Regreyi Logisik,

Berdasarkan  hasil penelition  diperaleh bulyi empiris bahwa  hanva
variabel opini audit iehun sebelumma vang berpengaruh signifikan terbadap
pemberian  apiml audii going  concern,  sedangkan  variabel  pertumbuhan
perusafunan, rasio (tkulditas, don fealitay gudil fidok mempengaruhi pemberian
opini atidil going CONCere.

Keywords ; pertumbulan  perusahoan,  rasio  [thuiditas, opind audic fahun
sebelumnya, kualitas audlt, regresi logisiic,




BARI

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Krisis keuangan plobal yang terjadi  belakangan ini  membuat
perekonemian negara besar seperti Amerika Serikat, Eropa dan Jepang melambat,
RBahkan ekonomi global ke depan dihantui dengan adanya resesi global dan
naiknya jumlah pengangguran secara global, Hal iny tentunya akan melambatkan
perckonomian nasional pada tahun depan, Karena menurunnya permintaan akamn
barang ekspor tanah air menyusul melemahnya perekonomian global.

Hal ini sedikit banyaknya juga berdampak terhadap kondisi perusahaan
yang ada di Indonesia dan juga berkaitan dengan bagaimana kelangsungan hidup
perusahaan. Dengan kondist ckonomi seperti ini akan banyak menimbulkan
keraguan terhadap geimg comcers  perusghasn. Kemungkinan  tenadinya
kebangkrutan pada porusahaan membual pertimbangan going concern semakin
diperhatikan,

Kelangsungan hidup suatu entitas selalu dihubungkan denpgan kemampuan
manajemen membawa satuan usaha tersebut untuk survive selama mungkin, Oleh
karenanva, adalah wajar jika tudingan pertama ditujukan kepada manajemen.
MNamun tudingan ftu jugs berpotensi besar melebar hingga kepada auditor.
Auditor, melalui opininya yang terangkum dalam laporan awdit, mulai diminta
tanggung jawabnya untuk mengungkap kelangsungan wsaba entitas,

Auditor memiliki tahggung jawab yang lebih besar untuk mampu menilai
going concern awditee-nya. Masalah utama adalah adanya aspek yang kompleks

dan kesulitan dalam menilai kemampuan untuk melanjutkan usahanya atau going




concern. Terdapat banyak faktor vang mempengarvhi keakuratan atas kemampuan
menilai going concern. Keakuratan tersebul membutubkan keandalan acditor
untuk menilai kondisi klien dan menjaga reputasi serta kredibilitasnya (Tisky,
20049).

Asumsi dasar vang mendasari pelaporan kevangan adalah bahwa suatu
entitas memiliki kemampuan untuk mempertabankan kelangsungan hidupnya,
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) scksi 241 menvatakan bahwa audifor
bertanggungjawab uniuk mengevaluas: apakah terdapal kesangsian besar terhadap
kemampuan  entitas  dalam mempertahankan kelangsungan  hidupnya dalam
periode waktu yang pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan
kevangan vang sedang diaudit.

Laporan audit dengan modifikasi mengenai geing concern merupakan suatu
indikasi bahwa dalam penilaian auditor terdapal risike perusahaan tidak dapat
bertahan dalam bisnis, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) scksi 341
(Tkatan Akuntan Indonesia ([Al), 2Z001) menvataken apabila auditor tidak
menyangsikan kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya dalam jangka waktu pantas, maka auditor memberikan pendapat wajar
tanpa pengecualian. Apabila auditor menyangsikan kemampuan satuan usaha
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnyva dalam jangka waktu pantas, maka
auditor wajib mengevaluasi rencana manajemen. Dalam hal sstuan usaha tidak
memiliki rencana manajemen atau auditor berkesimpulan bahwa rencana tersebut
tidak efektdl’ mengurangi ~dampak negatif suaty Kondisi atau peristiwva maka
auditor menyatakan tidak memberikan pendapat. Apabila rencana manajemen

dimungkinkan efektif untuk dilaksanakan, maka auditor harus mempertimbangkan




BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka terdapal beberapa kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian ini:

[Dari 309 auditee perusahaan manufakiur vang menjadi sampel penelitian,

terdapat 49 ouditee yang menerima opini audit going concern (GUAQ)

dan 260 auditee mensrima opini audit ron-geing concern (NGCAQ).

Hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik memberikan bukti

empiris bahwa:

1.

bkt
v

Variabel independen pertama vaitu pertumbuhan perusahaan vang
diproksikan oleh pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh
terhadap pemberian opini audit goine concern.

Variabel rasio likuiditas yang diproksikan dengan quick ratio (QR)
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pemberian opini
audil going concern.

Variabel opini audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern. Sehingga apabila perusshaan
pada tahun sebelumnya menerima opini audit going concern maka
akan besar kemungkinan perusahaan tersebut akan mendapatkan
opind serupa feoinge concern) pada tahun berjalan,

Variabel Ic:u:ﬂ_ihtas audit vang diproksikan oleh reputasi KAP apakah
herafiliasi dengan KAP lvar negeri atau tidak, tidak memiliki

pengaruh terhadap pemberian opini audit going corcern,

a0
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